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ABSTRAK

Mardalena, NIM 95223005, Tesis yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Bermain Peran Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah 1 Palembang”. Adapun permasalahan diantaranya sebagai berikut:
(1) Bagaimanakah tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran bermain peran, (2) Bagaimanakah hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran bermain peran, (3)
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
bermain peran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, dan (4) Apakah ada
hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran bermain peran.

Penelitian ini bertujuan untuk memgetahui: (1) Untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran
bermain peran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Palembang, (2) Untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran bermain
peran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI1) di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah 1 Palembang, (3) Untuk mengetahui terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran bermain peran terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Palembang, dan (4) Untuk
mengetahui ada hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI1) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah
1 Palembang. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian mixed
methods. Penelitian ini  merupakan suatu langkah penelitian dengan
menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian
kualitatif dengan penelitian kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, penerapan model
pembelajaran bermain peran secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Palembang. Kedua, Sebelum diterapkan,
motivasi belajar siswa cenderung sedang hingga rendah akibat metode
konvensional yang kurang interaktif. Setelah penerapan siswa menjadi lebih aktif,
antusias, dan percaya diri dalam memahami materi. Ketiga, Peningkatan ini juga
berdampak pada hasil belajar yang lebih baik, terbukti dari kenaikan nilai tes dan
evaluasi. Dan Keempat, Analisis statistik menunjukkan hubungan positif antara
motivasi dan hasil belajar, sehingga model ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Model, Bermain, Peran, Motivasi, Dan Hasil Belajar
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ABSTRACT

Mardalena, NIM ninety-five million two hundred twenty-three thousand
five, Thesis titled “The Influence of the Role-Playing Learning Model on Students’
Motivation and Learning Outcomes in the Subject of Islamic Cultural History (SKI)
at Muhammadiyah one Palembang Junior High School.” The research problems
include: first, How is the level of students' learning motivation before and after the
implementation of the role-playing learning model, second, How are students’
learning outcomes before and after the implementation of the role-playing
learning model, third, Is there a significant influence of the role-playing learning
model on students’ motivation and learning outcomes, and Fourth, Is there a
relationship between students’ learning motivation and their learning outcomes
after the implementation of the role-playing learning model.

This study aims to: first, Determine the level of students' learning
motivation before and after the implementation of the role-playing learning model
in the subject of Islamic Cultural History (SKI) at Muhammadiyah one Palembang
Junior High School second, Determine students' learning outcomes before and
after the implementation of the role-playing learning model in the subject of
Islamic Cultural History (SKI) at Muhammadiyah one Palembang Junior High
School, third, Examine whether there is a significant influence of the role-playing
learning model on students' motivation and learning outcomes in the subject of
Islamic Cultural History (SKI) at Muhammadiyah one Palembang Junior High
School, and Fourth, Identify the relationship between students' learning motivation
and their learning outcomes after the implementation of the role-playing learning
model in the subject of Islamic Cultural History (SKI) at Muhammadiyah one
Palembang Junior High School. This study employs a mixed-methods research
approach, combining both qualitative and quantitative research methods.

The findings indicate that: first, the implementation of the role-playing
learning model significantly enhances students' motivation and learning outcomes
in the subject of Islamic Cultural History (SKI) at Muhammadiyah one Palembang
Junior High School. Second, prior to implementation, students’ learning motivation
tended to be moderate to low due to conventional teaching methods that were less
interactive. After implementation, students became more active, enthusiastic, and
confident in understanding the material. Third, this improvement also positively
impacted learning outcomes, as evidenced by increased test scores and
evaluations. Fourth, statistical analysis revealed a positive relationship between
learning motivation and learning outcomes, demonstrating that this model is
effective in improving the quality of learning.

Keywords: Role, Playing, Model, Motivation, And Learning Outcomes
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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Allhamdulillah segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan Rahmat, taufik serta Hidayah dan Karunianya tesis ini dapat
diselesaikan. Shalawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya, Sehingga
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup. Allah SWT akan menjanjikan bagi orang-
orang menuntut ilmu (belajar) akan ditinggikan derajatnya oleh Allah sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat: 11

) @835 135838 155 U 1305 &80 )~y 1340808 il 313428 &0 (3 1Y 15 sl @l
1Y S Gslasd Ly 5 Sk Alal 1T iy B sl
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang Yyang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.!
Sebagaimana ayat Al-Qur’an di atas salah satu pertanda bahwa seseorang
telah belajar adanya perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang

menyangkut nilai dan sikap (afektif).

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan-Nya, (CV Pustaka
Jaya llmu, 2014), hal. 543



Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup.? Pada dasarnya pendidikan merupakan
proses interaksi antara pendidik dan anak didik dalam upaya membantu anak didik
mencapai tujuan-tujuan pendidikan.® Secara umum tujuan pendidikan adalah
kematangan dan kemampuan pribadi. Adapula yang merumuskan dengan kata-kata
kesempurnaan. Menurut Imam Al-Ghozali, tujuan pendidikan yaitu pembentukan
insan yang baik di dunia maupun di akhirat.*

Mengenai tentang pentingnya pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) dalam kurikulum pendidikan yaitu memiliki peranan yang sangat penting
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam membentuk karakter dan pemahaman
peserta didik mengenai sejarah serta warisan Islam.®> Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) tidak hanya sekadar mata pelajaran yang menyajikan informasi sejarah,
tetapi juga merupakan sarana untuk menanamkan nilai-nilai Islami yang mendalam
pada diri siswa. Melalui pembelajaran ini, siswa diajak untuk memahami dan
menginternalisasi berbagai nilai Islami dan nilai-nilai Agama yang universal yang
telah membentuk peradaban Islam selama berabad-abad.®

Salah satu tujuan utama pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

adalah menanamkan nilai-nilai Islami dan nilai-nilai Agama yang universal kepada

2 Nurhuda, Landasan Pendidikan, cet. Ke-1, (Malang: Ahlimedia Press, 2022), hal. 1

3 http://anaozen.blogspot.com/2017/12/pengertian-pendidikan.html?m=1 di akses pada
hari jumat tanggal 02-September-2024

4 Muhammad Shaleh Assingkily, llmu Pendidikan Islam, cet. Ke-1, (Yogyakarta: K-
Media, 2021), hal. 49

5 Muhajir, M. (2019). Pentingnya Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
Pembentukan Karakter Siswa. Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 145-158.

® Suryana, A. (2021). Integrasi Nilai-Nilai Islami Melalui Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 13(1), 76-89.


http://anaozen.blogspot.com/2017/12/pengertian-pendidikan.html?m=1

peserta didik.” Pendidik harus mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai Islami dan
nilai-nilai Agama yang universal.

Dengan mempelajari kehidupan para tokoh penting dalam sejarah Islam
dan peristiwa-peristiwa krusial, siswa dapat mengambil pelajaran yang berharga
dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kisah-kisah
Nabi Muhammad SAW tentang kejujuran, keberanian, dan keadilan yang
tercermin dalam tindakan tokoh-tokoh sejarah Islam menjadi sumber inspirasi bagi
siswa. Yang dapat diambil dari kisah Nabi Muhammad SAW adalah teladan utama
dalam sejarah Islam, dan kisah-kisah Nabi Muhammad SAW hidup beliau penuh
dengan nilai-nilai yang dapat dijadikan panutan. Beberapa aspek dari kehidupan
Nabi Muhammad SAW yang dapat diambil pelajaran, sesuai dengan nilai
kejujuran, keberanian, dan keadilan, antara lain:

1. Kejujuran (Al-Amin)

Sebelum menerima wahyu, Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai orang
yang sangat jujur dan terpercaya. Beliau mendapat julukan Al-Amin (yang
terpercaya) dari masyarakat Mekkah, bahkan sebelum menyebarkan Islam.
Kejujuran beliau sangat terlihat dalam kehidupannya sehari-hari, baik dalam
transaksi dagang maupun dalam pergaulan dengan sesama.

2. Keberanian dalam Menyampaikan Kebenaran
Salah satu contoh keberanian Nabi Muhammad SAW adalah ketika beliau

pertama kali menerima wahyu di Gua Hira, dan kemudian menyampaikan wahyu

7 Suroso Suroso, Ahmad Suradi, Ani Aryati, Sociocultural Based Islamic Education at
School in Rural Communities, (South Sumatra): dalam Jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid
14). scholar.google.co.id. 2022.



tersebut meskipun menghadapi ancaman dan penolakan keras dari masyarakat
Quraisy. Beliau tetap berdakwah meskipun harus menghadapi berbagai intimidasi,
bahkan penganiayaan.
3. Keadilan

Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai pemimpin yang sangat adil. Salah satu
cerita yang terkenal adalah ketika beliau menjadi hakim dalam kasus pembagian
warisan antara dua pihak. Nabi Muhammad tidak membedakan perlakuannya, baik
kepada orang kaya maupun miskin. Bahkan dalam pembagian harta rampasan
perang, beliau selalu memastikan keadilan bagi semua pihak, termasuk orang yang
paling miskin dan tertindas.

Selain itu, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berperan dalam
membentuk identitas siswa sebagai seorang Muslim. Dengan memahami sejarah
dan kontribusi umat Islam terhadap peradaban dunia, siswa akan merasa bangga
dengan identitas keislaman mereka. Pengetahuan ini juga memotivasi mereka
untuk menjaga dan melanjutkan warisan budaya dan intelektual Islam, yang telah
memberi dampak besar bagi perkembangan peradaban dunia.?

Melalui pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), siswa juga dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mereka mengenai sejarah Islam yang luas
dan kaya. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memberikan perspektif sejarah yang
tidak hanya berfokus pada aspek-aspek lokal, tetapi juga global, sehingga siswa

dapat memahami konteks sejarah yang melatarbelakangi perkembangan sosial,

8 Yusri, M. (2020). Pengaruh Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terhadap
Penguatan ldentitas Keislaman Siswa. Jurnal Tarbiyah, 27(1), 92-105.



politik, dan budaya Islam. Pemahaman ini penting untuk membekali siswa dengan
pengetahuan yang komprehensif tentang peran Islam dalam sejarah dunia.®

Selain memperkaya pengetahuan sejarah, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
juga berperan penting dalam meningkatkan kesadaran budaya siswa. Melalui
pelajaran ini, siswa diajak untuk menghargai keragaman budaya yang ada dalam
peradaban Islam. Kesadaran ini penting untuk membangun toleransi dan
penghargaan terhadap berbagai tradisi dan praktik budaya yang ada di dunia Islam.
Dalam dunia yang semakin global dan beragam, kemampuan untuk menghargai
perbedaan budaya menjadi sangat penting.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) juga berkontribusi dalam
pembentukan karakter siswa. Karakter seperti kejujuran, keadilan, dan keberanian
dapat dibentuk melalui pemahaman dan penghayatan terhadap kisah-kisah Nabi
Muhammad SAW para tokoh sejarah Islam. Kisah-kisah Nabi Muhammad SAW
ini tidak hanya memberikan contoh yang baik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral yang kuat dalam diri siswa, yang akan berguna dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Namun, meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan mata pelajaran lainnya merupakan tantangan
yang kompleks dalam dunia pendidikan. Salah satu tantangan utama adalah
perbedaan latar belakang sosial-ekonomi siswa. Siswa yang berasal dari latar

belakang sosial-ekonomi yang rendah sering kali menghadapi hambatan dalam hal

% Santrock, J.W. (2018). Psikologi Pendidikan (Edisi ke-7). New York: McGraw-Hill.



akses terhadap sumber daya pendidikan, seperti buku, internet, dan lingkungan
belajar yang kondusif. Hambatan ini dapat mempengaruhi motivasi mereka untuk
belajar dan hasil akademik yang mereka capai.'°

Selain itu, kurangnya dukungan dari orang tua juga menjadi tantangan
besar. Dukungan orang tua sangat penting dalam pendidikan anak, namun tidak
semua siswa mendapatkan perhatian dan bimbingan yang memadai dari orang tua
mereka. Kurangnya dukungan ini dapat menyebabkan siswa kurang termotivasi
untuk belajar, yang pada akhirnya dapat menurunkan hasil akademik mereka.

Kualitas pengajaran juga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
motivasi dan hasil belajar siswa. Pengajaran yang tidak kreatif dan monoton dapat
membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar. Ketika metode
pengajaran tidak bervariasi dan tidak mampu menarik minat siswa, mereka akan
kesulitan untuk memahami materi pelajaran, yang pada akhirnya akan berdampak
negatif pada hasil belajar mereka.

Era teknologi ini, salah satu tantangan terbesar adalah penggunaan
teknologi yang mengalihkan perhatian siswa dari belajar. Meskipun teknologi
memiliki banyak manfaat dalam pendidikan, penggunaannya yang tidak tepat atau
berlebihan, seperti dalam bentuk media sosial, video game, dan aplikasi lainnya,
sering kali lebih menarik bagi siswa dibandingkan dengan belajar. Hal ini dapat

mengganggu konsentrasi mereka dan menurunkan motivasi untuk belajar.!!

10 Ryan, R.M., & Deci, E.L. (2020). Teori Penentuan Diri: Kebutuhan Psikologis Dasar
dalam Motivasi, Perkembangan, dan Kesejahteraan. New York: The Guilford Press.

11 Usman, M. (2021). Tantangan dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Era
Digital. Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 15(2), 101-115.



Penggunaan teknologi dalam pendidikan memiliki banyak manfaat, tetapi
jika tidak digunakan dengan bijak, dapat berdampak negatif pada siswa. Media
sosial, video game, dan berbagai aplikasi sering kali lebih menarik bagi mereka
dibandingkan dengan kegiatan belajar, sehingga dapat mengganggu konsentrasi
dan menurunkan motivasi akademik. Selain itu, kecanduan Media sosial, video
game, dan berbagai aplikasi lainnya pada anak juga memiliki dampak yang
beragam. Di satu sisi, penggunaan Media sosial, video game, dan berbagai aplikasi
lainya dapat menambah pengetahuan, mengembangkan daya imajinasi,
memperlancar komunikasi, dan melatih kreativitas. Namun, di sisi lain,
penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan tidur, masalah
kesehatan, serta memengaruhi tumbuh kembang anak. Dampak negatif ini dapat
terlihat dalam perubahan perilaku, seperti mudah gelisah, cenderung menyendiri,
kurangnya konsentrasi, dan sikap malas.*? Oleh karena itu, penting bagi orang tua
dan pendidik untuk mengawasi serta mengarahkan penggunaan teknologi agar
tetap memberikan manfaat tanpa menimbulkan dampak negatif.

Tantangan lainnya adalah tingkat kepercayaan diri yang rendah di kalangan
siswa. Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah sering kali
merasa tidak mampu memahami materi pelajaran atau meraih prestasi yang baik.
Rasa tidak percaya diri ini dapat menurunkan motivasi mereka untuk belajar secara
maksimal, yang pada gilirannya akan berdampak negatif pada hasil akademik

mereka.

12 Ani Aryati, Ari Pratama, Eka Yanuarti, The Parents' Efforts To Overcome Gadget Use
Addiction in Early Childhood: dalam jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid 15).
Staihubbulwathan.id. 2023.



Lingkungan belajar yang tidak mendukung juga dapat menjadi penghambat
dalam proses pembelajaran. Lingkungan yang bising, tidak nyaman, atau tidak
kondusif untuk belajar dapat mengganggu konsentrasi siswa. Ketika siswa tidak
dapat fokus dalam belajar, motivasi mereka untuk belajar pun akan menurun, yang
pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar mereka.

Secara keseluruhan, meskipun pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
pengetahuan siswa, tantangan-tantangan seperti perbedaan latar belakang sosial-
ekonomi, kurangnya dukungan orang tua, kualitas pengajaran, gangguan teknologi,
rendahnya kepercayaan diri, dan lingkungan belajar yang tidak mendukung,
semuanya perlu diatasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam
menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya yang komprehensif dan
kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat, untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan
siswa secara optimal.*3

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul. “Pengaruh Model Pembelajaran Bermain Peran
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1

Palembang”

13 Harlen, W. (2021). Penilaian untuk Pembelajaran: Mengapa, Apa, dan Bagaimana?.
London: Sage Publications.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan ini diantaranya sebagai

berikut:

1.

3.

4.

Bagaimanakah tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1
Palembang?

Bagaimanakah hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Palembang?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
bermain peran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah 1 Palembang?

Apakah ada hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama

Muhammadiyah 1 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah

diterapkannya model pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran Sejarah



Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1
Palembang.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Palembang.

c. Untuk mengetahui terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran bermain peran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah 1 Palembang.

d. Untuk mengetahui ada hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran bermain peran pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah Menengah Pertama

Muhammadiyah 1 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Dari beberapa tujuan penelitian di atas, peneliti dapat menarik manfaat yang
dapat diambil dari penelitian ini:
a. Bagiguru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan pengalaman yang
dapat memperkaya menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang lebih
(variasi) variatif agar menarik minat belajar siswa. Selain itu juga, memberikan

gambaran tentang pelaksanaan model pembelajaran bermain peran sebagai model

10



pembelajaran yang dapat dipakai untuk mengajarkan dan mempraktekkan minat
berbicara siswa khususnya dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
b. Bagi siswa

Penelitian tindakan ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih
menyukai berbicara (bermain peran) dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) agar dapat lebih menguasai makna praktek dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Siswa juga akan lebih tertarik lagi bahkan
mungkin menyukai aspek keterampilan berbicara ini, dapat meningkatkan minat
siswa, serta dapat dengan mudah berbicara dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) untuk memahami makna-makna praktek dengan cara
lebih mudah dan sederhana.
c. Bagi peneliti

Penelitian ini jelas akan sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai guru,
karena dapat mengetahui berbagai permasalahan yang terjadi di dunia mengajar
dan mengetahui apa yang harus dilakukan untuk menciptakan suasana belajar yang
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).
d. Bagi sekolah

Upaya untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas
sekolah, sehingga mereka antusias memasukkan anaknya ke sekolah tersebut.
Menciptakan sekolah sebagai pusat pembelajaran dan pengetahuan bagi peserta
didik, serta mendukung bagi peningkatan mutu pendidikan, antara lain pada masa

sekarang dengan dilaksanakannya kurikulum baru yang dikenal dengan nama

11



Kurikulum 2013 (K13) yang kemudian disempurnakan dengan (KUMER)

kurikulum merdeka.

E. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian yang telah ditelusuri, belum ditemukan pembahasan
yang sama seperti pokok pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya.
Namun, ada beberapa penelitian yang telah dilakukan baik dalam bentuk buku,
website, tesis atau disertai maupun jurnal ilmiah yang hampir mendekati dengan
pokok pembahasan pada penelitian ini, sebagai berikut:

Pertama Dea Ananda, Firosalia Kristin,'* Penerapan Model Pembelajaran
Bermain Peran untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah
Dasar: dalam Jurnal Pendidikan Dasar, (vol.5, No.2). Serang: Universitas
Pendidikan Indonesia Kampus Serang. 2023. Hasil penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sintaksis model pembelajaran bermain peran dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas V sekolah dasar.
Penelitian tindakan kelas merupakan metode yang digunakan, yang melibatkan
teknik kualitatif dan deskriptif-kuantitatif. Data diperolen melalui tes untuk
mengukur hasil belajar, lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa
dalam menerapkan model bermain peran, angket untuk mengumpulkan data
motivasi belajar, dan dokumentasi untuk mencatat aktivitas pembelajaran di kelas.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama

14 Dea Ananda, Firosalia Kristin, Penerapan Model Pembelajaran Bermain Peran untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar: dalam Jurnal Pendidikan
Dasar, (vol.5, No.2). Serang: Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang. 2023.
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membahas model pembelajaran bermain peran terhadap hasil belajar siswa.
Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang penerapan model
pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan motivasi siswa sekolah dasar.
Adapun penelitian peneliti mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran
bermain peran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

Kedua Imam Tabroni, Rini Purnama Sari,*> Metode Bermain Peran: Solusi
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Islam: dalam Jurnal KAMPRET,
(vol.2, No.2). Purwakarta: Islamic Education, STAI Dr. KH. EZ. Muttagien
Purwakarta, Indonesia. 2023. Sedangkan penelitian ini akan ditujukan pada materi
kompetensi dasar mengenai permasalahan dalam pembelajaran ilmu Pendidikan
Agama Islam. Dapat diketahui bahwa keterampilan pengetahuan siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih kurang dalam pemahaman materi.
Siswa yang nilai pengetahuannya masih di bawah KKM kurang lebih 40% dari 23
siswa. Sebagian besar siswa belum memahami isi materi, dan tujuan penerapan
materi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
dan untuk mengetahui berbagai kendala dalam penerapan metode Role Playing.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan untuk
memecahkan permasalahan yang ada di dalam kelas. Persamaan penelitian di atas
dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas metode bermain peran dan

hasil belajar. Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang solusi

15 Imam Tabroni, Rini Purnama Sari, Metode Bermain Peran: Solusi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Islam: dalam Jurnal KAMPRET, (vol.2, No.2). Purwakarta: Islamic
Education, STAI Dr. KH. EZ. Muttagien Purwakarta, Indonesia. 2023.
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untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Islam. Adapun penelitian peneliti
mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa.

Ketiga Ratna,’® Penerapan Metode Role Playing (Sosiodrama) untuk
meningkatan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di Kelas VIII MTs Negeri 3 Kota Jambi: dalam Jurnal Pendidikan Tambusai,
(vol.7, No.1). Jambi: Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Jambi. 2023. Hasil
penelitian ini bertujuan dengan metode Role Playing (Sosiodrama) ini diharapkan
semua siswa akan menjadi lebih memperhatikan secara mendalam pada materi
tersebut dan mengikuti proses pembelajaran secara seksama. Pada akhirnya semua
siswa dapat menangkap informasi dari temannya dan terkesan dari apa yang telah
dilakukan oleh temannya serta apa yang dilakukannya sendiri dalam bermain
peran. Dari studi pendahuluan ini dapat diperoleh informasi awal bahwa aktivitas
belajar anak sedikit kurang bersemangat dikarenakan kebanyakan guru memakai
model pembelajaran konvensional sehingga kreatifitas belajar anak kurang
berkembang dan pembelajaran menjadi menjemukan. Persamaan penelitian di atas
dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas metode role playing
(sosiodrama). Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang
penerapan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun penelitian peneliti
mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi

dan hasil belajar siswa.

16 Ratna, Penerapan Metode Role Playing (Sosiodrama) untuk meningkatan Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SK1) di Kelas VIII MTs Negeri 3 Kota
Jambi: dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, (vol.7, No.1). Jambi: Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Kota Jambi. 2023.
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Keempat Jimatul Arrobi, Hikmat Purnama,'’ Efektivitas Metode
Sosiodrama terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SK1) di MTs Hikmatunnidzom Gunungguruh Sukabumi: dalam
Jurnal Pendidikan dan Konseling, (vol.4, No.3). Kabupaten Sukabumi: MTs
Hikmatunnidzom Gunungguruh Sukabumi. 2022. Hasil penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana efektivitas metode Sosiodrama terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs
Hikmatunnidzom, Gunungguruh Kabupaten Sukabumi. Penelitian kuantitatif ini
memakai pendekatan expose facto, dengan populasi seluruh siswa MTs
Hikmatunnidzom angkatan 2020 yang berjumlah 111 siswa dengan sampel 39
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket/kuesioner
ditambah wawancara dan observasi untuk melengkapi pembahasan penelitian. Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara penggunaan
metode Sosiodrama pada mata pelajaran SKI terhadap peningkatan peserta didik
MTs Hikmatunnidzom, Gunungguruh, Sukabumi. Persamaan penelitian di atas
dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas metode sosiodrama.
Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang efektivitas terhadap
prestasi belajar siswa. Adapun penelitian peneliti mengkaji tentang pengaruh

model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

17 Jimatul Arrobi, Hikmat Purnama, Efektivitas Metode Sosiodrama terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Hikmatunnidzom
Gunungguruh Sukabumi: dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling, (vol.4, No.3). Kab. Sukabumi:
MTs Hikmatunnidzom Gunungguruh Sukabumi. 2022.
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Kelima Lesti Lestari, Wulan,*® Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap
Hasil Belajar Ranah Afektif Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam:
dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, (vol.2, No.1). STAI Babunnajah
Pandeglang: MTs Anwarul Abidiyah Cigeulis. 2022. Hasil penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh metode bermain peran terhadap hasil belajar ranah
afektif pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya siswa kelas V1I
di MTs Anwarul Abidiyah Cigeulis pada tahun pelajaran 2021/2022. Metode
bermain peran adalah salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui simulasi dan
representasi situasi sejarah. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner,
dan tes evaluasi yang menilai aspek afektif siswa, seperti minat, motivasi, dan sikap
terhadap mata pelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain
peran memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar ranah afektif
siswa. Siswa yang terlibat dalam kegiatan bermain peran menunjukkan
peningkatan minat dan motivasi dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam, serta
sikap yang lebih positif terhadap mata pelajaran tersebut. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan metode bermain peran secara lebih luas dalam
pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam, untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mengembangkan aspek afektif siswa secara lebih optimal.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama

18 | esti Lestari, Wulan, Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Hasil Belajar Ranah
Afektif Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam: dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam,
(vol.2, No.1). STAI Babunnajah Pandeglang: MTs Anwarul Abidiyah Cigeulis. 2022.
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membahas metode bermain peran. Sedangkan perbedaannya penelitian di atas
mengkaji tentang hasil belajar ranah afektif. Adapun penelitian peneliti mengkaji
tentang pengaruh model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa.

Keenam Ahmad Fauzi,’® Pengaruh Model Pembelajaran Bermain Peran
terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MTs Negeri 1 Yogyakarta, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. Hasil penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran bermain peran
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs Negeri 1 Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi
eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran bermain peran dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian ini melibatkan angket motivasi
belajar yang dibagikan kepada siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam motivasi
belajar siswa di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan
ini mencerminkan bahwa model pembelajaran bermain peran efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa termasuk

19 Ahmad Fauzi, Pengaruh Model Pembelajaran Bermain Peran terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Yogyakarta, dalam
Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018.
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keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi yang diajarkan melalui pendekatan bermain peran.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama
membahas pengaruh model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi belajar
siswa. Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang hasil belajar
siswa. Adapun penelitian peneliti mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran
bermain peran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

Ketujuh Rahmat Hidayat,?° Efektivitas Metode Role Playing terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Al-
Hidayah Surabaya, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Universitas
Negeri Surabaya, 2017. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
metode role playing terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Al-Hidayah Surabaya. Metode role playing dipilih
karena dianggap mampu meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman siswa
melalui simulasi peran dalam situasi sejarah tertentu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, di mana siswa dibagi menjadi
dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan metode role playing dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam prestasi belajar siswa
yang menggunakan metode role playing dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Dengan demikian, metode role playing terbukti efektif dalam meningkatkan

20 Rahmat Hidayat, Efektivitas Metode Role Playing terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Al-Hidayah Surabaya, dalam Tesis Magister
Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Surabaya, 2017.
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pemahaman siswa terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di lingkungan pendidikan. Persamaan
penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas metode
role playing. Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang
efektivitas terhadap prestasi belajar siswa. Adapun penelitian peneliti mengkaji
tentang pengaruh model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa.

Kedelapan Fatmawati,?* Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing
terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di MTsN 2
Semarang, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2020. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Role Playing terhadap minat dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN 2
Semarang. Model pembelajaran Role Playing dipilih karena diyakini dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
dan bermakna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang menggunakan model Role Playing dan kelompok kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan yang signifikan dalam minat dan hasil belajar siswa yang mengikuti

2l Fatmawati, Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing terhadap Minat dan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di MTsN 2 Semarang, dalam Tesis Magister Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020.
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pembelajaran dengan model Role Playing dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Temuan ini menunjukkan bahwa model Role Playing memiliki pengaruh positif
terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI). Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama
membahas hasil belajar. Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji
tentang role playing terhadap minat siswa. Adapun penelitian peneliti mengkaji
tentang pengaruh model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa.

Kesembilan Zainal Abidin,?> Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
melalui Metode Bermain Peran: Studi Kasus di MTs Darul Ulum Kediri, dalam
Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2021.
Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode bermain
peran dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Darul Ulum Kediri.
Metode bermain peran dipilih karena dianggap mampu meningkatkan keterlibatan
siswa secara aktif dan membantu mereka memahami materi melalui simulasi
situasi sejarah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam

22 Zainal Abidin, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui Metode Bermain
Peran: Studi Kasus di MTs Darul Ulum Kediri, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2021.
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dan juga meningkatkan minat belajar mereka. Siswa menjadi lebih antusias dan
partisipatif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menyarankan bahwa metode
bermain peran dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran yang inovatif dan
efektif dalam pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah-
sekolah. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama
membahas metode bermain peran. Sedangkan perbedaannya penelitian di atas
mengkaji  tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode
bermain peran. Adapun penelitian peneliti mengkaji tentang pengaruh model
pembelajaran bermain peran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

Kesepuluh Laila Amira,?® Pengaruh Pembelajaran Bermain Peran
terhadap Keterlibatan Aktif dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di
MTs As-Salam Malang, dalam Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019. Hasil penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pembelajaran bermain peran terhadap keterlibatan
aktif dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
di MTs As-Salam Malang. Metode bermain peran dipilih karena dianggap mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan memotivasi siswa
untuk berpartisipasi secara aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen, di mana siswa dibagi menjadi dua

kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan metode bermain peran dan

28 Laila Amira, Pengaruh Pembelajaran Bermain Peran terhadap Keterlibatan Aktif dan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di MTs As-Salam Malang, dalam Tesis Magister
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019.
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kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode bermain peran secara
signifikan meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta hasil belajar mereka
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa metode
bermain peran efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran SKI, khususnya
dalam hal partisipasi dan pemahaman siswa. Dengan demikian, metode ini dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif
di MTs As-Salam Malang. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti
yaitu sama-sama membahas pembelajaran bermain peran dan hasil belajar siswa.
Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang pembelajaran
bermain peran terhadap keterlibatan aktif siswa. Adapun penelitian peneliti
mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran bermain peran terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa.

Kesebelas Ani Aryati, Ari Pratama, Eka Yanuarti,?* The Parents' Efforts To
Overcome Gadget Use Addiction in Early Childhood: dalam Jurnal Al-Ishlah:
Jurnal Pendidikan, (Jilid 15). Staihubbulwathan.id. 2023. Hasil penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh adiksi gadget terhadap tumbuh kembang
anak, untuk mengetahui dampak adiksi gadget pada anak, dan untuk mengetahui
upaya orang tua dalam menangani anak yang adiksi gadget. Persamaan penelitian
di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas Pendidikan.

Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang kecanduan gadget

24 Ani Aryati, Ari Pratama, Eka Yanuarti, The Parents' Efforts To Overcome Gadget Use
Addiction in Early Childhood: dalam jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid 15).
Staihubbulwathan.id. 2023.
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menyebabkan anak gemar menghabiskan waktu di rumah untuk bermain gadget
dan pada usia dini menonton konten kekerasan, sehingga mempengaruhi anak
menjadi sombong saat bermain dengan teman-temannya. Dan kecanduan gadget
pada anak berdampak positif, seperti menambah pengetahuan, mengembangkan
daya imajinasi, memperlancar komunikasi, dan melatih kreativitas anak. Namun
ada pula dampak negatif, seperti gangguan tidur, kesehatan, dan tumbuh kembang
yang juga dapat mempengaruhi perilaku anak, yaitu; gelisah, menyendiri, kurang
konsentrasi, dan malas.

Keduabelas PR Suroso, Ani Aryati, Titin Yenni, Septiana Putri, Eka
Yanuarti, Ahmal Ahmal,?® Implementation of Humanistic Learning Theory in Islamic
Religious Education Learning: dalam Jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid 15).
Staihubbulwathan.id. 2023. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan teori belajar humanistik dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Ogan Ilir. Menunjukkan
bahwa siswa dapat memaksimalkan potensi atau kemampuan yang dimilikinya
dengan menerapkan teori belajar humanistik dalam pendidikan agama Islam.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama
membahas Pendidikan. Sedangkan perbedaannya penelitian di atas mengkaji
tentang menunjukkan bahwa siswa dapat memaksimalkan potensi atau kemampuan
yang dimilikinya dengan menerapkan teori belajar humanistik dalam pendidikan

agama Islam.

% PR Suroso, Ani Aryati, Titin Yenni, Septiana Putri, Eka Yanuarti, Ahmal Ahmal,
Implementation of Humanistic Learning Theory in Islamic Religious Education Learning: dalam
Jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid 15). Staihubbulwathan.id. 2023.
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Ketigabelas Ani Aryati, Eka Yanuarti,?® Eklektisisme Pemikiran Ahmad
Dahlan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah: dalam Jurnal Al-Ishlah: Jurnal
Pendidikan, (Jilid 16). Staihubbulwathan.id. 2023. Hasil penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji tentang filosofi pendidikan Ahmad Dahlan dan penerapannya di
Universitas Muhammadiyah Palembang (UMP). Dahlan menekankan pendidikan
Islam sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
menyelaraskan dengan kebutuhan manusia. Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas Pendidikan. Sedangkan
perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang menyoroti kesenjangan antara
prinsip-prinsip dasar Dahlan dan penerapan praktisnya di UMP. Tantangan
kepemimpinan dan kepatuhan terhadap kerangka pendidikan yang lebih luas
berkontribusi terhadap perbedaan ini. Sementara filosofi pendidikan Ahmad
Dahlan menawarkan prinsip-prinsip penting untuk pendidikan Islam, UMP belum
sepenuhnya menyadari potensinya. Mengatasi masalah kepemimpinan dan
penyelarasan sistemik sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan lembaga
terhadap visi Dahlan.

Keempatbelas Suroso Suroso, Ahmad Suradi, Ani Aryati,?” Sociocultural
Based Islamic Education at School in Rural Communities, South Sumatra: dalam
Jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid 14). scholar.google.co.id. 2022. Hasil

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang Nilai-nilai sosial budaya yang

26 Ani Aryati, Eka Yanuarti, Eklektisisme Pemikiran Ahmad Dahlan di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah: dalam Jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid 16). Staihubbulwathan.id. 2023.

27 Suroso Suroso, Ahmad Suradi, Ani Aryati, Sociocultural Based Islamic Education at
School in Rural Communities, (South Sumatra): dalam Jurnal Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, (Jilid
14). scholar.google.co.id. 2022
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mengutamakan pembentukan karakter mulia lambat laun mulai dianggap tidak
sesuai dengan perkembangan zaman, peserta didik lebih menyukai budaya populer
yang disajikan oleh berbagai media yang tersedia di masyarakat. Padahal, setiap
daerah memiliki kekayaan budaya yang dapat dikembangkan untuk menjadi dasar
pendidikan karakter bagi peserta didik di daerah tersebut. Persamaan penelitian di
atas dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas Pendidikan. Sedangkan
perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang nilai-nilai agama yang universal.
Pendidik harus mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai agama dan budaya yang
ramah terhadap perbedaan, antikekerasan, menjunjung tinggi perdamaian, dan
keadilan.

Kelimabelas Ani Aryati, Suroso,?® Establishing Student Character Through
The Implementation of Multicultural Values: dalam Jurnal Kependidikan dan
Kemasyarakatan, (Jilid 20). lainponorogo.ac.id. 2022. Hasil penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji penerapan nilai-nilai multikultural dan pembentukan
karakter mahasiswa di Fakultas Hukum. Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas Pendidikan. Sedangkan
perbedaannya penelitian di atas mengkaji tentang penerapan nilai-nilai

multikultural dan pembentukan karakter mahasiswa di Fakultas Hukum.

2 Ani Aryati, Suroso, Establishing Student Character Through The Implementation of
Multicultural Values: dalam Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, (Jilid 20).
lainponorogo.ac.id. 2022.
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F. Kerangka Teori

Menurut pendapat peneliti, kerangka teori yang akan menjelaskan topik
utama yang akan dibahas:

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang
memotivasi siswa untuk mencapai tujuan belajar mereka. Motivasi ini sangat
mempengaruhi tingkat partisipasi dan usaha yang dilakukan siswa dalam kegiatan
belajar, serta pencapaian hasil belajar yang optimal. Motivasi belajar dapat
dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dorongan internal, seperti rasa ingin tahu
atau keinginan untuk menguasai materi, sementara motivasi ekstrinsik dipengaruhi
oleh faktor eksternal, seperti penghargaan atau pujian. Dalam konteks ini, Teori
Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow menjelaskan bahwa motivasi seseorang
dipengaruhi oleh serangkaian kebutuhan yang harus dipenuhi, mulai dari
kebutuhan dasar seperti fisiologis hingga aktualisasi diri.?® Siswa yang kebutuhan
dasarnya terpenuhi cenderung lebih termotivasi untuk mencapai potensi maksimal
mereka. Teori Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik lebih lanjut mengkategorikan
motivasi ini ke dalam dua sumber utama, yaitu internal dan eksternal. Teori
Harapan-Value (Expectancy-Value Theory) yang dikemukakan oleh Eccles dan
Wigfield menambahkan bahwa motivasi siswa untuk belajar dipengaruhi oleh
harapan mereka untuk berhasil (expectancy) dan nilai yang mereka berikan pada

tugas tersebut (value).*° Jika siswa percaya bahwa mereka dapat sukses dan melihat

2% Maslow, A. H. (1943). Sebuah Teori Motivasi Manusia. Psychological Review, 50(4),
370-396.

%0 Wigfield, A., & Eccles, J. S. (2000). Teori Harapan-Nilai dalam Motivasi Pencapaian.
Contemporary Educational Psychology, 25(1), 68-81.
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nilai dalam tugas yang diberikan, motivasi mereka akan lebih tinggi. Selain itu,
Teori Atribusi Weiner (Attribution Theory) menekankan pentingnya persepsi siswa
terhadap penyebab keberhasilan atau kegagalan mereka. Menurut Weiner, atribusi
internal seperti usaha akan meningkatkan motivasi, sementara atribusi eksternal
seperti keberuntungan dapat menurunkannya. Teori-teori ini memberikan
wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa dan bagaimana hal ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil
belajar.3!

Hasil belajar mengacu pada pencapaian yang diperoleh siswa setelah
melalui proses pendidikan, mencakup pemahaman, keterampilan, dan sikap yang
dikembangkan dari pengalaman belajar. Untuk mengukur hasil belajar, penilaian
dan evaluasi digunakan untuk menentukan sejauh mana siswa mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Salah satu teori utama dalam memahami hasil
belajar adalah Taksonomi Bloom, yang mengklasifikasikan tujuan pendidikan
dalam enam tingkatan kognitif: Pengetahuan, Pemahaman, Aplikasi, Analisis,
Sintesis, dan Evaluasi.®> Teori ini memberikan kerangka kerja yang sistematis
untuk menetapkan tujuan pembelajaran dan menilai hasil belajar siswa. Selain itu,
Teori Konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari konstruksi aktif pengetahuan

oleh siswa, di mana Piaget menekankan pentingnya pengalaman dan interaksi

31 Weiner, B. (1985). Teori Atribusi tentang Motivasi dan Emosi dalam Pencapaian.
Psychological Review, 92(4), 548-573.

32 Bloom, B. S., Engelhart, M. D., Furst, E. J., Hill, W. H., & Krathwohl, D. R. (1956).
Taksonomi Tujuan Pendidikan: Klasifikasi Tujuan Pendidikan. Handbook I: Ranah Kognitif. David
McKay Company.
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dalam pembentukan struktur kognitif, sementara Vygotsky menyoroti peran
interaksi sosial dan dukungan lingkungan sosial.3® Teori Belajar Sosial yang
dikemukakan oleh Albert Bandura berfokus pada bagaimana siswa belajar melalui
observasi dan imitasi dari model atau orang lain di sekitar mereka, menekankan
bahwa hasil belajar dipengaruhi tidak hanya oleh pengalaman langsung tetapi juga
oleh proses pengamatan. Terakhir, Teori Penilaian Autentik menekankan
pentingnya penilaian yang mencerminkan situasi dunia nyata dan aplikasi praktis
dari pengetahuan yang dipelajari, dengan fokus pada evaluasi keterampilan dan
kompetensi yang relevan, bukan hanya kemampuan menghafal informasi.>*
Model pembelajaran bermain peran, atau role playing, merupakan metode
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam skenario atau situasi tertentu di mana
mereka memerankan peran-peran tertentu untuk mengeksplorasi konsep, perasaan,
atau perilaku.%® Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Teori Konstruktivisme, yang
dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, menjadi landasan utama bagi
metode ini, menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa
melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman langsung.3¢ Dalam bermain
peran, siswa secara aktif membangun pengetahuan dan pemahaman melalui
pengalaman yang mereka perankan dalam skenario. Selain itu, teori pembelajaran

sosial dari Albert Bandura juga relevan, karena menekankan bahwa pembelajaran

33 Piaget, J. dan Vygotsky, L. S. (1970). Teori Piaget. Dalam P. Mussen (Ed.), Manual
Carmichael tentang Psikologi Anak (edisi ke-3, him. 703-732). Wiley.

34 Bandura, A. (1977). Teori Pembelajaran Sosial. Prentice-Hall.

% Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E. (2015). Model-Model Pengajaran (Edisi ke-9).
Pearson.

% |bid, hal. 703.
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terjadi melalui pengamatan, peniruan, dan model sosial. Dalam bermain peran,
siswa dapat belajar dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain dalam
skenario yang diberikan, yang membantu mereka menginternalisasi keterampilan
dan konsep-konsep yang relevan.®” Teori Experiential Learning yang dipopulerkan
oleh David Kolb menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui
pengalaman langsung dan refleksi. Bermain peran menyediakan lingkungan yang
memungkinkan siswa untuk mengalami situasi belajar secara langsung,
merefleksikan pengalaman tersebut, dan menerapkan pembelajaran dalam konteks
nyata.3®

Model pembelajaran bermain peran memiliki berbagai manfaat, termasuk
meningkatkan keterlibatan siswa, mengembangkan keterampilan sosial seperti
komunikasi dan kerja sama, serta memfasilitasi pemahaman konsep yang
kompleks. Dalam praktiknya, model ini melibatkan beberapa langkah: penyiapan
skenario oleh guru, pembagian peran kepada siswa, pelaksanaan bermain peran,
dan akhirnya diskusi serta refleksi untuk menganalisis pengalaman dan menarik
kesimpulan dari kegiatan tersebut. Meskipun memiliki kelebihan seperti
meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreativitas, model ini juga memiliki keterbatasan, seperti memerlukan
persiapan yang matang, waktu yang cukup, serta pengelolaan kelas yang efektif

untuk memastikan kelancaran kegiatan. Tidak semua siswa mungkin merasa

37 1bid, hal. 732.
% Kolb, D. A. (1984). Pembelajaran Eksperiensial: Pengalaman sebagai Sumber
Pembelajaran dan Pengembangan. Prentice-Hall.
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nyaman atau percaya diri untuk berpartisipasi, sehingga diperlukan strategi untuk
mengatasi tantangan ini.

Hubungan pembelajaran Bermain peran dengan motivasi dan hasil belajar
adalah metode pembelajaran yang efektif karena melibatkan siswa dalam skenario
atau simulasi di mana mereka memerankan peran tertentu, yang bertujuan untuk
membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial.
Metode ini berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar, yang
merupakan dorongan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar.
Motivasi ini bisa bersumber dari faktor intrinsik, seperti keinginan untuk
memahami materi, atau faktor ekstrinsik, seperti penghargaan.®® Bermain peran
tidak hanya meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif siswa, tetapi juga
memperkuat motivasi mereka, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan.
Peningkatan motivasi ini berkontribusi signifikan terhadap pencapaian hasil belajar
yang lebih baik, mencakup pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperoleh
siswa melalui proses pendidikan. Kelebihan metode ini termasuk peningkatan
motivasi dan keterlibatan siswa, pengembangan keterampilan sosial dan berpikir
kritis, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna. Namun, metode ini
juga memiliki keterbatasan, seperti kebutuhan akan persiapan yang matang dan
waktu yang cukup, serta potensi ketidaknyamanan bagi siswa yang mungkin

merasa kurang percaya diri dalam berperan.*

%9 Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E. (2014). Model-Model Pengajaran. Pearson.
40 Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E. (2014). Model-Model Pengajaran. Pearson.
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Dari beberapa pendapat kerangka teori di atas dapat disimpulkan Motivasi
belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi partisipasi dan
hasil belajar siswa. Motivasi ini terbagi menjadi intrinsik, yang berasal dari
dorongan internal seperti rasa ingin tahu, dan ekstrinsik, yang dipengaruhi oleh
faktor luar seperti penghargaan. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menunjukkan
bahwa kebutuhan dasar harus dipenuhi untuk meningkatkan motivasi. Teori
Harapan-Value menekankan pentingnya harapan untuk sukses dan nilai yang
diberikan pada tugas, sedangkan Teori Atribusi Weiner menyoroti bagaimana
persepsi terhadap penyebab keberhasilan atau kegagalan memengaruhi motivasi.
Teori-teori ini membantu memahami dan meningkatkan motivasi siswa dalam
proses belajar. Hasil belajar mencakup pemahaman, keterampilan, dan sikap yang
diperoleh siswa melalui pendidikan, yang diukur melalui penilaian dan evaluasi.
Teori Taksonomi Bloom, Konstruktivisme, Belajar Sosial, dan Penilaian Autentik
membantu menjelaskan dan mengukur hasil belajar dengan fokus pada pemahaman
kognitif, interaksi sosial, observasi, serta penilaian praktis dalam konteks nyata.
Model pembelajaran bermain peran adalah metode yang melibatkan siswa dalam
situasi simulasi untuk meningkatkan pemahaman melalui pengalaman langsung
dan interaksi sosial. Metode ini didasarkan pada teori konstruktivisme,
pembelajaran sosial, dan experiential learning, yang menekankan pentingnya
pembelajaran aktif, observasi, dan refleksi. Meskipun efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa, metode ini membutuhkan persiapan yang
matang dan pengelolaan kelas yang baik untuk mengatasi tantangan partisipasi dan

waktu. Dan Bermain peran adalah metode pembelajaran yang efektif karena
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meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui skenario simulatif, yang
pada gilirannya memperkuat pemahaman dan hasil belajar mereka. Meskipun
memiliki kelebihan seperti pengembangan keterampilan sosial dan berpikir kritis,
metode ini memerlukan persiapan yang matang dan dapat membuat beberapa siswa

merasa kurang nyaman.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari tesis ini maka
disusun suatu sistematika pembahasannya sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teori, secara konseptual mengkaji tentang; pengertian
pengaruh, model pembelajaran, model bermain peran, langkah-langkah
penggunaan model bermain peran, motivasi belajar, macam-macam
motivasi belajar, pengertian belajar, proses belajar mengajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, hasil belajar, pengertian mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, fungsi penilaian hasil belajar, tujuan
dan manfaat penilaian hasil belajar.

BAB Il : Metodelogi Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber
pengumpulan data, teknik analisis data, hipotesis statistik, rencana

(pelaksanaan) dan waktu penelitian, dan pengembangan instrumen.
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BAB IV : Deskripsi Wilayah Penelitian, meliputi gamaran umum lokasi
penelitian, letak geografis, visi dan misi, keadaan guru dan staff karyawan,
siswa, sarana dan prasarana.

BAB V :  Hasil Penelitian dan Pembahasan, paparan semua hasil data penelitian
kemudian dilakukan pembahasan menggunakan analisis oleh peneliti
sesuai teknik analisis data yang digunakan.

BAB VI : Penutup, adapun yang dibahas dalam bab tersebut adalah simpulan

dan saran.
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